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ABSTRAK 

PERENCANAAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA HIBRID ENERGI 

ANGIN DAN SURYA DI GEDUNG BATU BARA UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA, SUMATERA SELATAN 

(Al Huda M E, 03041181320059, 2018, 61 halaman) 

 

Pemanfaatan energi alternatif sangat diperlukan guna mengurangi krisis energi. 

Membangun pembangkit listrik tenaga hibrid adalah solusinya. Pada perencanaan 

PLTH penelitian menggunakan data angin dan matahari dari Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika sehingga mendapatkan hasil bahwa gedung batubara 

fakultas teknik Universitas Sriwijaya layak dibangun pembangkit listrik tenaga hibrid. 

Energi angin dan surya dipilih sebagai energi alternatif karena kecepatan angin dan 

intensitas radiasi matahari memenuhi syarat untuk membangun pembangkit. Untuk 

perencanaan pemilihan komponen pembangkit, telah dilakukan penelitian secara 

teoritis sesuai dengan kondisi kecepatan angin dan intensitas radiasi matahari yang ada. 

Dalam penelitian ini daya yang dihasilkan oleh PLTH akan disuplai ke beban pada 

Gedung batu bara. Total komponen yang dipakai pada perencanaan PLTH yaitu turbin 

angin dengan kapasitas 5000 W sebanyak 181 unit, panel surya dengan kapasitas 450 

Wp sebanyak 260 unit, Hibrid Charge Controller dengan kapasitas 1000 A sebanyak 

268 unit, inverter dengan kapasitas 6000 W sebanyak 5 unit dan baterai dengan 

kapasitas sebesar 1000 Ah sebanyak 20 unit, untuk memenuhi kebutuhan beban gedung 

batu bara sebesar 612.944 kWh. 

 

Kata Kunci  : Pembangkit Listrik Tenaga Hibrid, Energi Angin, Energi Surya, 

PLTH 
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ABSTRACT 

PERENCANAAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA HIBRID ENERGI 

ANGIN DAN SURYA DI GEDUNG BATU BARA UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA, SUMATERA SELATAN 

(Al Huda M E, 03041181320059, 2018, 61 halaman) 

 

The use of alternative energy is very necessary to reduce the energy crisis. Building a 

hybrid power plant is the solution. In PLTH planning research uses wind and solar data 

from the Agency for Meteorology, Climatology and Geophysics to get the results that 

the coal building of the engineering faculty of Sriwijaya University is feasible to build 

a hybrid power plant. Wind and solar energy is chosen as alternative energy because 

the wind speed and intensity of solar radiation meet the requirements to build a 

generator. For planning the selection of generator components, theoretical research has 

been carried out in accordance with the conditions of wind speed and the intensity of 

existing solar radiation. In this study the power produced by PLTH will be supplied to 

the load on the Coal Building. The total components used in PLTH planning are wind 

turbines with a capacity of 5000 W as many as 181 units, solar panels with a capacity 

of 450 Wp as many as 260 units, Hybrid Charge Controller with a capacity of 1000 A 

as many as 268 units, an inverter with a capacity of 6000 W and 5 units with batteries 

capacity of 1000 Ah as many as 20 units, to meet the needs of the coal building load of 

612,944 kWh. 

 

Keyword  : Hybrid Power Plant, Wind Energy, Solar Energy, PLTH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman yang modern saat ini kebutuhan akan energi sangat besar 

terutama pada energi listrik, umumnya kebutuhan akan energi listrik diseluruh 

dunia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Indonesia merupakan salah 

satu yang memiliki tingkat konsumsi energi listrik yang besar dikarenakan 

pertambahan penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan pola konsumsi energi itu 

sendiri. Hal ini diperparah dengan tingginya kebutuhan bahan bakar minyak. Blue 

print mengungkapkan pengelolaan energi nasional yang dikeluarkan Departemen 

Energi dan Sumber Daya Mineral (DESDM), cadangan minyak bumi di Indonesia 

akan habis dalam kurun waktu 18 tahun lagi, sedangkan gas diperkirakan akan habis 

60 tahun lagi dan batubara 147 tahun terhitung dari tahun 2006. 

Dikarenakan keterbatasan cadangan energi fosil ini, menurut pemerintah 

perlu dilakukan upaya untuk menanggulangi keterbatasan energi dengan cara 

memanfaatkan energi alternatif sebagai sumber energi terbaru. Hal ini mendorong 

pemerintah Indonesia untuk menjaga ketahanan sumber energinya, maka 

dikeluarkan keputusan presiden RI No.5 tahun 2006 tentang kebijakan energi 

nasional, dimana salah satunya yaitu penggunaan sumber energi yang dapat 

diperbaharui seperti biofuel, energi angin, energi air, energi matahari, energi 

gelombang laut dan arus samudra, dan energi geotermal. (Keppres No.5 Tahun 

2006). 

Pemanfaatan energi matahari sebagai sumber energi listrik dapat 

direalisasikan dengan bantuan teknologi photovoltaic (solar cell), yakni teknologi 

yang mampu mengubah sinar matahari secara langsung menjadi listrik. Sedangkan 

energi angin akan sangat mendukung disaat intensitas cahaya berkurang bahkan 

dimusim penghujan, tenaga angin cenderung mendominasi terhadap tenaga 

matahari. Pemanfaatan energi angin memerlukan turbin angin untuk menangkap 

energi kinetiknya, kemudian dihubungkan dengan generator listrik untuk 
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menghasilkan energi listrik. Hasil keluaran dari turbin angin sangat bergantung 

pada kecepatan angin dan bentuk sudu, sehingga desain sudu harus semakin 

mungkin. 

Indonesia yang berada di wilayah tropis dan dilalui garis khatulistiwa 

memiliki potensi energi matahari yang cukup besar sepanjang tahun. Matahari 

memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan secara langsung sebagai sumber 

energi, baik secara termal maupun melalui energi listrik. Sehingga kedua sumber 

energi ini, yaitu energi angin dan energi matahari dapat dimanfaatkan secara 

maksimal sebagai energi alternatif terbarukan. 

Dari latar belakang diatas, penulis akan membahas mengenai 

“Perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Hibrid Energi Angin dan Surya di 

Gedung Batu Bara Universitas Sriwijaya Inderalaya, Sumatera Selatan”. 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka terdapat beberapa 

hal yang menjadi masalah pada pembuatan pembangkit listrik tenaga hibrid di 

gedung batu bara Universitas Sriwijaya, Sumatera Selatan yaitu seberapa besar 

potensi tenaga angin dan tenaga surya yang ada di inderalaya, setelah mendapatkan 

potensi angin dan surya barulah kita dapat merencanakan Pembangkit Listrik 

Tenaga Hibrid untuk kebutuhan supply listrik di Gedung Batu Bara Fakultas 

Teknik, dan potensi daya yang dapat dibangkitkan. Pada perencanaan kali ini. 

Untuk menghitung potensi daya dan mencocokkan dengan beban yang digunakan 

kita harus menghitung jumlah modul pembangkit yang dibutuhkan dan seberapa 

besar kapasitas komponen-komponen pendukung Pembangkit Listrik Tenaga 

Hibrid. 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk membuat penjelasan tugas akhir ini secara terperinci maka ruang 

lingkup penelitian yang dipaparkan, yaitu: 

1. Data kecepatan angin rata-rata dan data intensitas radiasi matahari 

didapatkan dari data perhitungan Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG). 

2. Penulis hanya menentukan daya yang dihasilkan pembangkit listrik tenaga 

hibrid, jumlah panel surya dan turbin angin, jumlah charge reulator, baterai 

dan jumlah inveter. 

3. Komponen yang digunakan merupakan komponen siap pakai. 

4. Nilai rugi-rugi listrik dan perhitungan sisi ekonomis diabaikan. 

5. Tidak memperhitungkan pengaruh angin terhadap panel surya. 

6. Efisiensi sistem dan komponen diabaikan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Merencanakan pembangkit listrik tenaga hibrid dengan cara mengkonversi 

energi surya dan angin untuk kebutuhan listrik Fakultas Teknik. 

2. Menghitung potensi daya yang dapat dibangkitkan. 

3. Menentukan jenis dan kapasitas komponen yang dibutuhkan. 

4. Merencanakan desain dan skema Pembangkit Listrik Tenaga Hibrid. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Merancang pembangkit listrik dengan teknologi hibird dengan 

mengkonversikan energi surya dan angin sehingga dapat membuat energi 

alternatif yang lebih efisien. 

2. Menghemat pemakaian energi yang tidak terbarukan (fosil) sebagai sumber 

energi pembangkit listrik. 

3. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan Pembangkit Listik 

Tenaga Hibrid nantinya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan ini disusun dimulai dari pembahasan secara umum sampai dengan 

ke pembahasan inti, oleh sebab itu sistematika penulisan yang digunakan yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSAKA 

Bab ini menguraikan tentang dasar teori yang berhubungan mengenai 

penelitian yang akan di bahas. 

BAB III METODOLOGI  

Pada bab ini berisi tentang langkah-langkah penelitian yang hendak dicapai, 

meliputi tempat, metode pengambilan data dan juga pengolahan data. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Dalam bab ini berisi tentang data-data dari pembahasan dan analisis setelah 

dilakukan observasi kelayakan potensi sumber daya dari Pembangkit Listrik 

Tenaga Hibrid. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini memaparkan hasil pembahasan menjadi kesimpulan serta saran 

untuk keseluruhan penulisan sekaligus bab penutup. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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